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Jepang adalah sebuah negara hukum setiap warga negara diberikan
pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta
perlakuan yang sama dihadapan hukum (equality before the law). Salah satunya
dengan diadakannya proses peradilan pidana yang diatur oleh Hukum Pidana dan
Hukum Acara Pidana. Dalam pelaksanaannya berlaku asas praduga tak bersalah
(Presumption of Innocent) yang merupakan asas di mana setiap orang yang
disangka, ditangkap, ditahan, dituntut atau dihadapkan di muka sidang peradilan,
wajib dianggap tidak bersalah sampai adanya putusan peradilan yang menyatakan
dia bersalah dan memperoleh kekuatan hukum tetap. Namun dalam
pelaksanaannya, masih terdapat beberapa penyimpangan terhadap beberapa asas
hukum yang berlaku. Penyimpangan pada penerapan asas praduga tak bersalah
dalam proses peradilan pidana di Jepang yang dapat dilihat dalam film Soredemo,
Boku wa Yattenai tentang seorang pemuda bernama Kaneko Teppei yang dituduh
telah melakukan pelecehan seksual chikan terhadap seorang siswi SMA Toshiko
Furukawa, di dalam kereta bawah tanah.

Penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra, yaitu sastra sebagai
cerminan masyarakat dengan metode penelitian deskriptif analisis. Penelitian ini
menggunakan kajian pendukung lainnya, yaitu konsep tentang proses peradilan
pidana, asas praduga tak bersalah, pelecehan seksual, mise en scene, dan
sinematografi. Kajian tersebut digunakan untuk mempermudah analisis
penyimpangan penerapan asas praduga tak bersalah dalam proses peradilan pidana
di Jepang yang tercermin dalam film Soredemo, Boku wa Yattenai.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah lima bentuk penyimpangan
yaitu penolakan pendengaran keterangan saksi, penolakan pendengaran
keterangan tersangka, pengubahan pernyataan tersangka, penundaan pemberian
bantuan hukum, dan tindakan persuasi kepada tersangka untuk mengakui tindak
pidana yang dituduhkan. Selain itu, terdapat dua penyebab penyimpangan yaitu
tindak pidana yang dituduhkan dan perbedaan keterangan tersangka, saksi, korban
dan pihak-pihak yang terlibat.
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